
2. Undeng - undang Nomor 14 Tahun 1992 1<.nt11ng 
Lalu Limas dan Anl!l-·utan Jalan ( Lembaran 
Ncgare l(~"Jl'•blik lndonesi.1 Tahun 199i Nom•>r 49. 
Tmnbnhan Lembsran Ncgam lt~publik Indonesia 
Nomor 3480); 

c. Bahwa unruk maksnd tersebut hnruf a dan b diatas, 
pedu ditctaJ>lcan dengan Peraturan Daerah Kola 
Makassar Retribusi Pemeriksaan Alat Pemadam 
Kebakaran dalam saln Pcraruran Daerah. 

L Undang - undang Nomor 29 Tahun 19 59 t~1uang 
Pembentukan Daerah - daerah 'Tiugknt ll di Sulawesi 
Sclatan { Lembaran Ne~ara Republik Indonesia 
Tabun 1959 ~on:or 74, Lembar-n-Lembaran Negara 
Rcpublik lnd'>ncsia ~omor 1822 ); 

b. Bnhwa untuk mcncegnh tcrjMlin)'ll kebakaran, perlu 
dillll.."t1kan pemcriksaan tcrhadap alat pemadam 
kebakaran agar dapat berfuagsi dengan baik; 

a. Bnhwn l>.'h~ya kcbakaran dap'll mcrnbawa bcncana 
tcrhadap jiwn mam~ia d•n harte b:n•la sehingg» pcrlu 
dicegnh sedini mungkin; 

WALJKOTA l\1AKASSA R 

I<ETRLBUSI PEMERIKSAAN ALAT PE.MADAM 
KEBAKARAN 

TENT ANG 

'PERATUJ~DAERAHKOTA MAKASSAR 
Norn or : 4 T AHUN 2002 



8. Perarurnn Pcmermtah Nomor 25 Tahun :?000 1entan11 
Kewenangan Pcmcnntah .Pusnt dan t;:cwcnnngan 
?ropinsi sebagal Dacrah Otonom ( Lcmba.ran Negara 
Repubhk Indonesia Tahun 2000 Nomor 165); 

7. Peraturan Pemcrinta.h Nomor 86 Tahun 1999 tentang 
Perubohan Namn Ko1n Ujung Pandang menjadi Kota 
vtakassar dalam \Vilayah Propinsi Sulawesi Sclatan 

c Lcmbaran Negara Tahun 1999 Nomor 193); 

6. Peraturan Pernerintah Nomor 51 Tahun 1971 lcntang 
Perubahan Baras batas Dacrah Kotamadya 
~lakass.ar dan Kabupaten Gowa, Maros dan 
Pangkajene dan Kepulauan daJam Iingkungan Dacrah 
propinsi Sulawesi Selatan ( Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1971. Tambahan 
Lernbarnn Negara Republik Indonesia Nomor 2970); 

5. L'ndang - undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang 
Perirnbangan Keuangan antara Pcmcrintah Pusat dan 
Daerah ( Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 1999 Nonior 72, Tambahan Lernbaran Negara 
38.fS); 

4 Undang - undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang 
Pernerintahnn Daerah ( Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun J 999 Nomor 60. Tambahan 
Lernbaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 
~ornor 3839); 

3. t:ndang - undang Nomor 18 Tahun 1997 tcntans 
Pajak dan Retribusi Daerah sebagaimana telah diubah 
c!eng;i Undang - undang Nomor 34 Tahun 2000 
tentang Perubahan Alas Undnng - undang Nomor 18 
Tahun 1997 tcntang Pajak Daerah dan Retribusi 
Dacmh ( Lcmbaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2000 Nomor 246, Tambahan Lembaran 
::>icgara Rcpublik Indonesia Nnmor 4048); 



). 

16. Perarureu Dae~ih Korn J\tak.as...._,.,. l-J-01nor 33 'Tatnrn 
2000 tentang p...,01bcntukan.. Su.,.-unan Orgnnisasi ::la11 
Tata Kcrja Dinas Pelay&n.an D-arurat dan Pesrrad arn 
K,:,bakaran Kota '.'.\lnkassar ( J.cn1hnrnn D."\erah ~omor 
25 Tarun 200 I Seri D Nc- .. :nor 2~): 

15. Pcraturan J:)aerah Kotn :l'.tak:iss·•r Nomor 7 TaJ1u11 
1988 tcnlang 13angunan ( Letcnbar1ln D1t>:rnh J~ota 
1'-lakassac"Komor l Tahu.n 1991, Seri D Noo--'lor J); 

14. Keputuscn Mcntcri Da larn N'<--gcd don C>tonnn1i 
O,..er.ah No1nor 24 Tahun 200 l l<!tllung Lc-mbnran 
O...erah <IMl 13erirn DaCJah.: 

C>101·\t)Ol i 
P.,.oscdur 

K·~putust.n l\.Jcnteri Da larn ]'..'\::gcii dnn 
D,ierah Nomor 23 Tahun ZOQ I tent:in.g 
Penyusuuan Produk I fukun1 1:~11crnh~ 

C>tonomi 
Denruk 

Keputusan J\•icnreri Da lam ·i-..-:cgeti dnn 
Daerah No1nor 22 Taln"n 2001 tcntang 
Produk - produk Hu.,."\trn Daerab; 

12. 

11. K<:putusnn l\fcnlcri Da larn 1'':eged dan C>toil•>mi 
Dae1ah Non101· 21 Tahun 2001 tcntang Teknik 
Pcnyusunan dan !\Jalo::ri l\fuatan J"Toduk - pro.Jul: 
lluh.-um Da..:rah~ 

I 0. K.;oputus><n Pre>.idcn Republik Indonesia Non1or 4-l 
Tahun 19'~ Tchnik Pen~-usunan Perundang. 
undong.nn dan l)e11tuk Rnncansz•n llndang - und1.n8. 
Rancang= Ke pu tu so n Prcste.cn ( l .cn1hnran Ncaar'1. 
!Vepublik lndon..:sia Tnnun 1999 No1nor 70j: 

9. Pcra1urau Pctnerintah ~omor -~ Tahun 20•)1 tetlu.ng 
Retribusi Daerah ( Lcrnbaran l'Jegara Republik 
Indooesja. Tahun 2001 Nomor 119, ·rrunboihan 
L<.-mbarao Negttra Republik Jr.donesia Noo-..:n:- 413!>); 



Oalam Peraruran Daerah ini yang dimaksud dengan . 
a. Dacrah adalah Kora Makassar. 
b. Pernerintah Daerah adalah Pemerintah Kota Makassar. 
c. Walikota adalah \Valikota Makassar. 
d. Dinas adalah Dinas Pelayanan Darurat dan Pcmadam Kcbakaran 

Kota Makassar, 
e: Kcpala Dinas adalah Kepala Drnas Pelayanan Darurat dan Pcmadam 

Kebakaran Kola l\lakassar. 
f Alat Pcmadam Kebakaran adalah Alat yang dapat dipergunakan 

untuk memadamkan kcbakaran scpeni racun api, hidran dan 
sprinkler. 

g. Pemeriksaan Alat Pemadam Kebakaran adalah Pemeriksaan dan atau 
pengujian oleh Pemerintah Daerah tcrhadap alat-alm pcmadam 
kebakemn yang dimiliki dan atau dipergunakan oleh masyarakat. 

h. Ruangan adalah bangunan tcrtutup atau terbuka yang berlantas satu 
atau lcbeh yang dijadikan sebagai tcmpat kegiatan rnenyimpan, 
mengolah, mernperdagangkan barang dan jasa untuk umum 
Rumnh usaha adalAh bangunan )ail!! berlanrai asaro ~1au lebih yang 
peruntukkannya $Cbagai ternpat usaha 

Pasal 1 

BABI 
KETENTUAN Ul\1Ul\l 

l\l,\KASSAR TENTANG 
PE.\IERJKSAA:'i ALAT 
KEBA KARAN. 

KOTA 
RETRIBUSI 
PE.\lADA.\1 

D . .\ER.-\11 PERATURAN .l\ J eneta p knn 

'.\J E l'vl U T U S K A N 

Dengan Persetujuan 
DE\VAN PER\VAKlLA!'i RAKYAT DAERAI-1 

KOTA J\.IAKASSAH 

  



j. Rum.ab Susun atau FlauAp11rtcmcn adaJnh b;u1gunan bertingkat yang 
dibnngun suatu lingkungan yang tc:rbagi dalam bnginn yang 
distrukturkan secara fungsioDA! dalam arab horizontal maupun 
vertical dan merupakan saruan yeng masing-rnasiug dapar dimiliki 
dan digun1kan S...'CM'8 terpisah, terutarna untuk ternpat hunian >•mg 
dilengkapi dengan bacinn bcrsama, benda dan tanah bersama; 

k. Keudnraan Bermotor adalah mobil penumpang um nm (Teksi, Angkor 
an sejenisnya). mobil bus, jeep/pick up, mobil truck, trailer, rronton. 
fork Iii\. dozer. eskavator (alal berat dan sejcnisnya) ynng digunakan 
untuk usaba korncrsiat; 

I. Bndan usaha adnlah suaru bentuk badan u:<aha yarii: mclipu i! 
perseroan terbatas, perseronn komandilcr, perscroan lainnya, badau 
usaha milik negsra dan daaoh dcr.gan nama dnn dalnm beuruk 
apnpun, pcrsckuruan, p<!rlrum~lan, flrma, kongsi, 'kopcrasi, yaynsan 
atau erganisasi yang sejenis, l:entuk usaha retnp sertn bentuk hndnn 
usaha lainnya; 

m. Bende yan mudnh terbakar (1•1T) ntlalah benda yang biln tcri..ena 
paoas areu pa.113:.S Bpi rnudah terbakar ateu ccpar mcrnrnbatkan a-pi; 

n. Ue11d• yang tidnk mudah 1erbakar ('f1'1T) odalah bcndn ynng bite 
terkena pnna s atau nyala api lidak mudah tcrbnkar Blau lambat 
memmbatkan npi: 

o. Racun AJ)i ndolah VII lllall bnhan pemudam api yang tcrsimpan dnlarn 
tabnn& bes! clan sejcnisuya yang dap1tl digu1111kan sebagni alat untuk 
memndrunkan apl; 

p. Fire Hydru1t adaleh Hidmn Kellal:aran; 
'I· Fire llidrant 0001111!) 11dal•h hidran )'lint: terterak dalam suanr 

bangunlU'I ntau gedung yang p=lotai1ny" disediakon Nerta dipniang 
dalnm bengunan :itnu ge.:lung seseeur; 

r. riru Hidrnnt Hallman 1<dnlah hidran yang tcrlctak di luar banguna11. 
yang in.iafo•i dan p:ralatannya •lisediakan arau dipasang, di 
linE.kungan bangunsn tersebut; 

s, Sprinkler .1d1Llnh suatu nlnt yang dapat memancnrknn air bertckanan 
secura otcmatis dan rnerata kc semua 111.111~ 

I. Rekomendas] adnlah rekomendasi tentang kelayakun nlat pemadam, 
pcncegah kcbnkaran yang dijunl di toko dan yang akan 1lif'1Sllng pada 
bangunan yang diterbitkan olcb Dinos; 

u. Retribusi Pemeriksnan Alnt Pemadarn Kcbnknran yans selanjumya 
dischut Rctribusi adalah Pungutnn Dacrah sebagni Pernbayaran aL'\S 

  



pelayanan perneriksaan dan atau pengujian oleh Pemerintah Daerah 
terhadap alat-alar Pemadam Kebakaran yang dimiliki dan atau 
dipergunakan cleh orang pribadi atau Badan Daerah untuk 
kepentingan orang pribadi atau Sadan; 

v, Jasa Umum adalah jasa yang discdiakan atau diberikan oleh 
Pemerintah Daerah untuk tujuan kepemingan dan kemanfaatan umum 
setta dapat dinikrnari oleh orang pribadi atau badan; 

w. \Vajib Retribusi adalah orang pribadi atau badan yang menurut 
peraruran Perundang-undangan retribusi diwajibkan untuk rnelakukan 
pcmbayaran retribusi, tcnnasuk pemungut atau pemotong retribusi 
tcncnru; 

x, Masa Retribusi adalah suatu jangka waktu tcrtcntu Y""S merupakan 
b:11'1S waktu bagi wajib retribuss untuk memunfaatkan jesa dari 
Pemerinrah Daerah; 

y. Surat Sctoran Retribusi (SSRD) adalah surat yang digunakan oleh 
wajib retribusi untuk melakukan pernbayaran atau penyetoran 
retribusi yang terutang ke Kas Daerah atau kc tempat pembayaran 
lain yang ditetapkan oleh \Valikota; 

z, Surat Keterapan Retribusi Daerah (SKRD) adalah surat yang 
digunakan oleb wajib retribusi' unruk melakukan pembayaran atau 
penyetoran retribusi yang terurang ke Kas Daerah atau kc tempat 
pembayaran lain yang ditctapkan oleh Walikota; 

aa.Surat Ketetapan Retribusi Daerah Lebih Bayar (SKRDLB) adalah 
Surat Kepurusan yang menentukan jumlah kelebihan pembayaran 
retribusi karena jumlah krcdit retribusi yang lebih besar darjpada 
retribusi yang tcn1ians arau tidak seharusnya terutang; 

bb. Surat Ketctapan Retribusi Daerah Kura.ng Bayar (SKRDKB) adalah 
Surat Kepunssan yang mencntukan besamya jumlah retribusi yang 
masih harus dibayar olch \Vajib Retribusi; 

cc. Surat Tagihan Rctribusi o .. erah (STRD) adalah surat untuk 
melakukan tagihan n:tribusi dan atau sangsi administrasi berupa 
bunga dan a tau denda; 

dd. Pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan unruk mencari, 
mengumpulkan, mengolah data dan atau keaerangan lainnya untuk 
menguji kepatuhan pernenuhan kcwajiban Perpajakan Daerah dan 
Retribusi dan untuk tujuan lain dalam rangka me laksanakan 
ketentuan peraturan perundang-undangan Perpajakan Daerah dan 
Retribusi; 
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Pemermtnh Dacrah rncmbcriknn pclayannn jasa dalam hal : 
a. Pemeriksann dan atnu pcngujian terhadap alnt-alnt pcrnadem 

kebakara.a pada setiap 1>encun1n dnn kcndarann bcrmotor; 
b. Mcmbcrlkan n;komcnclasi: 
c. Mcmberikan pcudidikan <Inn latihan L;cpnd• mnsynmknt. 

BAB Ill 
PELA YANAN DAN PENGAW ASAN 

Pcmcrintah Daerah rncmberikan petayanan pemeriksaan terhadap alat 
pemadam kehakaran yang dimilil:i dan atau dipergunakan rnasyarakat 
yang Lertujuen agar alat pcmadam tetap berfungsi untuk dipergunnkan 
apabila tcrjad i kebakaran. 

\ValikntA atau pcjntat yan;: tlilurtjuk mengatur 1c111::mg pemil iknn dau 
atau pemakaian alat re-nnd;im kcbakaran dengan makscd rncncegah dan 
menanggulang i terjadinya kebakaran. 

BA1l u 
KETENTUA'f PEJ,AYAN.~ 

ee.Penyidik tindak pidana dibidang Perpajakan Daerah dan Rctribusi 
ada'lah serangkaian tindakan yang dilakukan oleh Pcnyidik Negeri 
Sipil, yang sclanjutnya disebut Pcnyid ik Pc;inwa.i Negeri Sipil, yang 
selnnjutnyn disebut Penyidik, untuk mcncari sent rncngumpulka n 
bukti yang dengan bukti itu membuat terang rindak pidana dibidang 
Perpajakan D:1C1':1h dan Retribusi yang tcrjadi scrta rn cncmukan 
tcrs1ncknnyn. 
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<I) Alai pemadam kebakaran sebagaimana dimaksud pada pasal 6 
berupa fire hidran wajib dipasang pada setiap : 

P•sal 8 

(2) Jcnis dan ukuran isi tabung racun api yang dimnksud apada ayat {I) 
ditetapkan dcnga Kcputusan Waliko111. 

\I) Alat pernadam kcbakaran sebagairnana dimaksud pada pasal 6 
berupa racun api disediakan pada setiap: 
a. Ruangan, rurnah, rumah susun, n at/npartcmen dan bangunan 

lainnya; 
b. Perusahaao yang mengolah, menyimpan dan rncrnpcrdagangkan 

benda-benda yang mudah tcrbakar (Ml); 
c. Perusahaan yang mengolah, menyimpan dan rnemperdagangkan 

benda-benda yang tidak mudah terbakar [Th·IT); 
d. Kcndaraan Bermotor, 

Pesal 7 

Seriap orang pribadi atau badan yang memiliki atau menguasai ruangan, 
rumah, rumah susun, lla:!lapMtcmen. pcrusahaan yang mcngolah, 
menyimpan dan mernpcrdagangkan benda-benda yang mudah terbakar 
maupun yang tidak mudah lerbakar serta kenderaan bermoior wnjib 
mcmiliki dan atau mcnyediakan alat pernadam kebakaran. 

P:l.S»l 6 

BABIV 
KE \VAJ I BAN 

Pemerintah Dacrah mcialcukan pengawasan terhadap sernua kegiaran 
yang dapat mentmbulkan bahaya kebakaran pada bangunan/gedung dan 
kendaraan bermotor yang menyimpan, mernuat, membawa bahan-bahan 
~=8 mudah tcrbakar. 

Pas.:al S 

 



v 

{I) Terhadap orang pribadi atau badan yang mengo\ah, rnerryimpan clan 
memperdagangkan benda-bcnda yang mudah terbakar (.1'r1T) harus 
mcmiliki I (satu) buah tabung racun api setiap luas ruangan 1 sfd 40 
1\12~ 

(2) Terhadap orang pribadi arau badan yang mengotab, rncnyimpan dan 
memperdagangkan benda-benda yang ridak mudah terbakar (TMT) 
harus merniliki I (satu) buah tabung raeun api seriap luas ruanga» I 
s/d 75 M2; 

(3) Terhadap rumah susun, flat/apartcmc:n harus memiliki I (saru) buah 
tabung raeun api setiap luas ruangan I s/d 600 l'-1:?; 

(4) Setiap kendaraan bermotor harus memiliki I (satu) buah tabuug 
racun api; 

(5) Terhadap banguna industrr, pabrik-pabrik dan i,,'Udang hrus rnemiliki 
I (satu) unit hidran setiap luas ruangan I s/d 600 1'112; 

(6) Tcrhadap bangunan perusahaan seperti pasar-pasar, plaza-ptaza, 
mall, pusat perbelanjaan, pcrtokoan, hotel. tempat hiburan dan 
perkantcra-, barus memiliki I (satu) unit hidran setiap luas ruangan 
I s/d 800 M2~ 

(7) Terhadap banguna pcrclaga ngnn real estate, rumah susun, 031 dan 
apartemcn harus memiliki I (satu) unit hidran seriap luas ruangan I 
s/d IOOOM2; 

(8) TcrhacUip bangunan pcrdagangnn scperti pasar, plnza, mall dun 
scjcnisnya yang bcningkat dua ke atas serta bangunan-bangunun 
yang memiliki kctinggian keatas harus merrrilik i sprinkler mutai dari 
lantai satu keatas. 

Pasal 9 

a. Bangunan industri, pabrik-pabrik dan gudang; 
b. Bangunan sarana urnurn; 
c, Dnngunan pcrumahan real estate, rumah susun, flat dan 

apartcmen. 
(2) Alal pemadam kebakaran sebagairnana dimaksud pada pasal 6 

berupa sprinkler wajjb dipasang pada seriap : 
a. Bangunan scpcrti pasar-pasar, plaza-plaza, n1al dan sejcnisnya; 
b. Banguna berringkat yang m';n1iliki kctinggian diatas ernpat belas 

meter atau bcrtingkat crnpat keatas mulai dan lantai aaru sarnpai 
dengan keatas. 
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\Vaj1b Rettibusi adalah orang pribadi atau badan yang mcnurut Peraturn 
Daerah ini diwajibkan untuk membayar retribusi atas pelayanan 
pcrneriksaan alat pemadam kebakaran yang diberikan oleh Pemcrintah 
Daerah 

Pasal 13 

Subyek Retribusi adalah orang pribadi atau badan yangmenikmati 
pelayanan jasa pemeriksaan alat pemadam kebakaran yang diberikan 
oleh Pemerintah Daerah. 

Pnsl 12 

Obyek rctribusi adalah pelayanan yang diberikan oleh Pcmcrinrah 
Daerah aras perneriksaan alat pemadam keb:ikaran Pabrik, Toke, Kantor, 
Hotel, Rumah l\lakan, Plaza. Mall, Bioskop, Tempat Hiburan, Pasar­ 
Pasar, Restoran, Panti Pijat, Kios, Bengkel-Bengkel, Apotik. SPBU 
(gallon minyak) istriburor Gas. Klinik, BUr.fN, DUJ\.ID, Laberntorjum, 
Riro Konsulran Administresi, Travel Pcrjalnnan dan Pcrusahaan­ 
pcrus:ihaan lainnya, 

Pas:d I J 

Dengan nama retribusi pemeriksaan Alat Pcmadam Kebakaran dipungut 
retribusi. 

Pasal 10 

BABY 
NAl\lA, OBYEK. SUBYEK. DAN WAJID RETRIBVSI 

 

 



(I) Prinsip penetapan tari f retribusi pemeriksaan aim pcrnadarn 
kebakaran meliputi jasa pelayanan perneriksaan clan atau pengujian 
oleh Pemerintah Daerah terhadap alat-alat pcmadam kebakaran 
yang dimiliki dan atau dipcrgunakan masyarakat; 

(2) Sasaran penetapan tarif retribusi pemeriksaan alat pemada:n 
kebakaran dalam rangka menutupi biaya penyediaan jasa berupa 
a. Biaya Administras]; • 

Pasal 17 

B1\B VIII 
PRINSIP DAN SASARAN PENETAPAN BESARl'iYA 

TARIF RETRIBUSI 

Cara rnengukur tmgkat pcnggunaan jasa retribusi adalah : 
a. Jumlah Alat Pemadam Kebakaran; 
b. Jen is Alat Pernadam Kcbakaran; 
c. Jen is Tempat. 

Paaal 16 

DAB VIJ 
TATA CARA PENGUKURAN TING KAT PENGGU:'-i,\A!': 

JASA 

Retribusi yang terutang dipuagut di dalarn daerah. 

Pa~wl 15 

Retribusi Pemeriksaan Alat Pernadam Kebakaran tennasuk golongan 
retribusi jasa umum. 

Pasal 14 

BABVI 
GOLONGAN RETlllHUSI DAN DAERAA 

PEl\-lUNGUTA.N 
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Perusahaan yang mud3h terbakar 

h, Perusahaan yang mudah terbakar 
(l'-rl) mulai dari 2 tabung s/d S 
tabung., •.. . .. Rp. 20.000,- 

g. Perusahaan yang mudah terbakar 
(M1)... Rp. 35.000.- 

r. Stand yang tidak mudah terbakar 
{Tl\·11) ·············-···· .. Rp. 6.000,- 

e. Stand yang mudah terbakar 
(/I.IT).................................... Rp. 7.000,- 

d. Kios yang tidak mudah terbakar 
{11\IT)... ... . ... ... ... ... ... ... ... ... . Rp. 6.000,- 

e, Kios yang mudah tcrbakar (MT) Rp. 8.500,- 

b. Rumah toko yang tidak mudah 
terbakar rrxm.; ... ... ... ... ... ... . Rp. 25.000,- 

(!) Besamya Tarif Pemcriksaan Alat Pemadam Kebakaran jenis 
racun api pertabung/tahun adalah : 
a. Rumah toko yang mudah terbakar 

(l'\1T)... .... . ..... ... ... ... Rp. 35.000.- 

Pasal 18 

BABIX 
STRUKTUR DA.N BESARNYA TARIF RETRIBUSI 

b. Biaya Pemeriksaan clan Pengawasan; 
c, Bia)"3 PcncetaXan; 
d. Biaya pcmbinaan, 

 



Besarnya tarif pcmcriksaan alat pemadam kcbakaran yang harus dibayar 
oleh wajib pajak retribusi yang mendapat jasa pernerjksaan d1hitung dari 
perlcalian antara jumlah ala1 pemndarn kcbakaran diseriap jcnis tcmpat x 
besarnyo tarif per-unit dal<im pertahururya scbagaimana rermaksud pasnl 
I 0. 

PnS>ol I 9 

(3) Besarnya tarif' perneriksaan alat pemadam kebakaran setiap 
satu perangkat/ tahun adalah... ... .. . ... ....... Rp. S0.000,- 

b. Hidran gedung (dalam bangunan)...... Rp. 60.000.- 

a. Hid ran halaman... ... ... ... .... .... ... .. . Rp. 50.000,- 

(2) Besarnya tarif perncriksaan a lat pcmadam kcbakaran berupn 
hidran perun1t/tahun adaloh sebagai bcrikut : 

Rp. S.000,­ 
Rp. 10.000.­ 
Rp. 5.000.­ 
Rp. I 0.000,­ 
Rp, 5.000.­ 
Rp. S.000.- 

I. Kendaraan berrnoror : 
- !Vlobil penumpang umum . 

1'1obil bus ua1um . . .. 
Mobjl bus tid3k umum . 
1'1obil truck umum... . . .. 
Mobil truck tidak um urn . 
Mobjl pick up/taxi . 

k, Perusahaan yang tidak mudah 
terbakar (Tl'vlT) mulai dari 2 tabung 
s/d seterusnya..; Rp. 17.000.- 

Rp. 25.000,- 
mud ah Pcrusahaan yang tidak 

terbakar (T'M'T) . 
J· 

Rp. I S.000.- 
(IVIT) muloi dori 6 tabung s/d S 
setcrusnyn . 

 

 

 



t• 

Pcmbnya.ran rerribusi dcngan m<.J18gun.ikan SKRD Jilak-ukan di ku 
O..erah ftltlll tli tempat lain yang Jitentul:an olch \VaJikota sc:ruai \\UN 
yang ditcntul:an b,.-dasarkan SKRD. SK.RD Jobalan atau SKRD 
Tambaban. 

BABXI 
TATA CARA PEMDA YARAN 

(I) Walikola mcncrb1tk&n SIU<O unt..ik peoerapan rclril~1si. )Alli 
di1JaSlltktn pad• SPTRD: 

(2) Dalarn ~al STPRD tidal; dlpe n uhi ol<:b wajib rc1rihu•1. noaka 
\ltaJikota menerbitkao SKRD secara Jati.ltan; 

(3) Bentuk dan isi SK.RU S<:bagaiman1 din11.bud Aya1 2 Pasal ini 
diteUlpkan \Valikota. 

Pual22 

(I) Pcmungutan r·Jtt1bw1 ttd:tl: dapat diAlihkan kc:p."1Jt pthal; 
k"t iga/d ihorotl g):an; 

(2) Rctti!:>usl dipungul daigan menggumken SKRD .. tau d~:umcri lain 
yang dipcrsamskan. 

r asn 121 

B.\BX 
TATA CARA PEl\fiJNGUTAN DAN PENETAPAN 

R£TRJBUSI 

Rctribusi yan~ dipungut bcrdas.arl(UI Pcnturan f)acrah ini disetor kc Kas 
Dncnlh. 

Pasal 20 



IS 

(1) Walikota dapat memberikan pengurangan, kcringanan dan 
pernbebasan rerribusi; 

(2) Pcnguranga», keringru>an dan pernbebasan scbagaimana dimaksud 
nyat (I) ini diberikan dcngan mcmpcrhatilmn kcmampuan wajib 
retribust; 

(3) Tara cam pengurangan, keringnnan dan pernbcbasan rerri bust 
ductnpkan oleh Walikota. 

Pasa126 

BAB XIII 
PENGURANGAN, KERINGANAN, DAN PEi\·IBEBASAN 

RETRIDUSI 

Tata cam petaksanaan Penagihnn Rerribusi ditet:iipkan oleh Walikota 
dengan berpedoman pada keremuan Peraturan Pecundang-uodangan 
yang berlaku. 

Pasal 25 

BAB XII 
TATA CARA PENAGJJlAN RETRIBUSI 

(I) Pembayaran Relribusi dilalcukan secara tunai; 
(2) Pcmbayaran retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat I drberikan 

tanda bukti pembayaran; 
(J) Bentuk, lsi, Tanda Bukti Pembayaran Retribusj ditetapkan 

\Valikota. 

PaSlll 24 
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(I) P<la11ggarar-' secag.a imana dimaksud pasa I 6,,_ 7, R dan 9 Peratu ran 
Daerah ini diancam dengan hukuman kurungan selama-larnanya 3 
(tlga) bulan atau dcnda sebanyak-banyaknyn Rp. 5.000.(.00,- (lima 
jcta rupiah): 

J>as:il 29 

BAB XVI 
KETENTUAN f'IDANA 

(I) Dalam bu wajit· rctribusi tidak mernbayar repat pada wak nrnya atau 
kurang mcmbayar, maka dikenakan sanksi sdministrasi berupa 
bunga sebesar ; '" (dua perssn) sctiap bu Ian dari, jumlah retribusi 
yang t~rtiubtni atau kurang bayar dan diaagih dcngan meng gunakan 
STRD; 

(2i Dalam ha) pernegang izin tidak mclaksanakan kctcntuan yang 
1<:m1ua1 dalam i<'in yan3 tclah dibcrikan. maka iz.in daper dicsbut. 

(li lzin deput ditcrbilkan kembali setelah s"gnla persynratan l~lah 
dipenuhi oleh ;>-m.:gang izi yong rcteh dicabut i?.innya tersebut. 

Pasa128 

BAB XV 
5ANKSI ADl\1INJSTR.>.Sl 

(I) Hak unnrk mdalcukan penagihan rctribusi, K1:daluana sctclah 
melampeu] j~ka waktu 3 (tiga) tahun terhitung apabjla wajib 
retribusi rnelal.-u..\:an tndak an pidana di bidar g Rctribusi; 

(2i Kcdaluarsa see-ag aimnna dirnnksud pad s ayat (I) pasal mr 
tcrtangguh ap,U, la : 
a. Diter1,itkan Sur•~t Tcgurnn ntau; 
b. Ada pe1111v:JOJ1 utana r atribusi dnri \Vajib Rembusi baik 

langruna maupun tidnk lnn~sung. 

Pasal 27 

BAB Xl'I' 
KF.DALUARSA 
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(I) Pejabat Pegawai Ncgeri Sipil rcrteruu di lingkuni;"m Pemerintah 
Daerah djben wcwcnang khusus sebagai penyidik untuk rnclakukan 
penyidilcan tindak pidana di bidang Perpajakan Daerah atau 
Rerribusi, sebagairnana. dimaksud dalam Undang-undang Hukum 
Acara Pidana yang bcrlaku; 

(:?) Wcwcnang Penyidik sebagaimana dimaksud ayat (I) adalah : 
a. Menerima, mencari, me-ngumpuJkan dan meneliti keterangan 

atau laporan bcrkcnaan dengan tindak pidana di bidang 
Retribusi Daerah agar keterangan arau laporan rersebut menjadi 
lengkap dan jclas; 

b, l'-feneliti, mencari dan mengumpulkan kcterangan mengenai 
orang pribadi atau badan tcntang kcbcnaran pcrbuatan yang 
dol.:\kukan schubungan dcngan tindak pidana Pcrpajakan Dacmh 
Rctribusi~ 

c. Mcmirua kcccrangan dan bahan bukri dari orang pribado atnu 
badan schubungan dcngan rindak pidana di bidang Retribusi 
Dae rah; 

d. Merncriksa buku-buk.u, catatan-catatnn dan dokumcn-dokumen 
lain bcrkcnaan dcngan tindak pidana di bidang Perpojakan 
Dacrah dan Retribusi; 

e, l'vlelaJ...-ukan penggcledahan untuk meridapatkan bahan bukti 
pembukuan, pericataran, dan dokumen-dokumcn lain serta 
melakukan penyitaan terhadap bahan bukti tersebut; 

f. 1\-leminta banruan tenaga ahli dalam rangka pelaksanaan rugas 
penyidikan tindak pidana di bida.ng Relribusi Daerah; 

Pasal 30 

BAB XVII 
KETENTUAN PENYIDllV'N 

ini, dapat 
Pcraturan 

(J) Pasal 
ketentuan 

(2) Deoda dimaksud ayat (I) pasal iru diseror ke Kas Daerah; 
(3) Ketentuan dimaksud ayat (1) Pa.sal mo, dikccualikan untuk 

kepcntingan bangunan pemerintah sesuai ketentuan Peraruran 
Perundang-eodangan yang bertaku; 

(4) Pelaggaran sebagairnana drmaksud ayat 
dijatuhkan sanksi adrninisrras] sesuai 
Penmdang-undangan yang bcrlaku. 

 

 

 

 



Peraturan Dacrah iri berlaku scjak tangga] diundanekan. Al!ar setiap 
orang dapar menge ahuinva, mcrnerintahkan pcngundangan Pcraturan 
Dacrah lni dcngan penempatannya ddam Lembarun Daerah Kola 
l\laka.<saf. 

Dcnga:i ber iakunya Peratrran Daerah ini, mal:a Perarur:.n Daerah 
terdahulu ~:a;1g. meogaiur hal }";tng sama dnn berteuiangan dengan 
Peraturan Da .. 1'ah ini dinyatsknn tidal; beriaku. 

Pasal32 

Hal-hal yang belum diamr dalam Peraniran Daerah ini sepanjang 
mcngeaai pe!:tksanaannya •kan diterapkan oleh Walikota. 

Pasal31 

BADXVlll 
KETI:NTUAN PENUTUP 

g. ;\1enyuruh berhenti dan atau melarnng seseorang meninggalkan 
runn6an 11au tempat pada saat p.-mcrik.<aan sedMg b.lrlungsung 
Jan mem.:r..ks:> iduntitas 0111ng clan atau dokumcn )'•nt: dibawn 
S<:baJoimana p.1da huruf'e; 

h, ;\·lcmotrct scscomng yug b.:fkai1an dcngnn tindak pidana 
Rembusi D1crah; 

i, \lemanggil orang unruk di •lengo.r kctcranganuyn dan dipcriksa 
se.b4~ai ter<angkn ntau saksi. 

J• :\len~bentU.an penyidikan; 
k ;\lcll.1.-ukan tindakan lain yang pcrlu untuk ~clnncnrnn 

pen> idiknn 11ndal: pidana di bicang Rctnbuai Dacrah 111C11un1t 
Hukum >a11g cl:1pa: dipcnan11gun!J.iawnt.l;on. 

(31 Pe nyidik seba~nimm1a dimaksud datam a:'•I (I) mcmberitahukan 
dimulain:•s pcr.yidikan dan rncnyampaikan ha.<il penyidikaunys 
kepads l'C11unn.t Umum mclalui penyidik l'"jal:at Pol.si Negara 
Rcpublik Indonesia, sesuai cl.:ngan ketentuan yung diarur dalam 
Undang-undang Hukum Acara Pidana )':lng bcrlaku. 
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